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ABSTRAK

Transformasi digital dalam pendidikan akuntansi memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengalaman belajar melalui teknologi seperti Sistem Manajemen Pembelajaran
(LMS), simulasi berbasis cloud, dan kecerdasan buatan (Al). Penggunaan LMS seperti Moodle
telah terbukti meningkatkan distribusi materi dan interaksi antara pengajar dan siswa, sementara
simulasi berbasis cloud memungkinkan mahasiswa untuk berlatih akuntansi secara langsung
dalam lingkungan virtual. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi dalam
implementasi pembelajaran digital meliputi kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur,
serta kurangnya pelatihan dan kesiapan pedagogis dari pendidik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan tinjauan literatur naratif untuk mengkaji 25 artikel yang diterbitkan antara tahun
2015 hingga 2025, dengan tujuan untuk mengeksplorasi tren, tantangan, dan potensi penerapan
teknologi dalam pendidikan akuntansi. Temuan utama menunjukkan bahwa meskipun
pembelajaran digital dapat meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, kesuksesan
implementasi teknologi sangat bergantung pada kesiapan pengajar dan dukungan infrastruktur
yang memadai. Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang lebih adaptif
terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan industri, serta peningkatan pelatihan bagi
pendidik untuk memaksimalkan manfaat pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi.
Kata Kunci: Pembelajaran Digital, Pendidikan Akuntansi, Teknologi

ABSTRACT

Digital transformation in accounting education plays a crucial role in enhancing the learning
experience through technologies such as Learning Management Systems (LMS), cloud-based
simulations, and artificial intelligence (Al). The use of LMS platforms like Moodle has been
shown to improve material distribution and interaction between instructors and students, while
cloud-based simulations allow students to practice accounting directly in a virtual environment.
However, key challenges in implementing digital learning include the digital divide,
infrastructure limitations, and the lack of training and pedagogical readiness of educators. This
study employs a narrative literature review approach to examine 25 articles published between
2015 and 2025, with the aim of exploring trends, challenges, and the potential of technology
adoption in accounting education. The main findings indicate that while digital learning can
enhance students' technical skills, the success of technology implementation heavily relies on
educators' readiness and adequate infrastructure support. This study recommends developing a
curriculum that is more adaptable to technological advancements and industry needs, as well as
enhancing training for educators to maximize the benefits of digital learning in accounting
education.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam pendidikan telah menjadi pilar utama dalam evolusi sistem
pendidikan global. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah
memungkinkan terciptanya model-model pembelajaran baru yang lebih fleksibel dan personal.
Digitalisasi pendidikan menawarkan berbagai keuntungan, seperti meningkatkan aksesibilitas,
keterlibatan, dan personalisasi dalam pembelajaran. Menurut Zou et al. (2025), integrasi
teknologi digital dalam pendidikan dapat memperluas peluang bagi siswa untuk mengakses
materi pembelajaran, berinteraksi secara lebih intensif dengan pengajaran, serta menyesuaikan
pengalaman belajar sesuai dengan kebutuhan pribadi.

Meskipun menawarkan potensi yang besar, digitalisasi pendidikan juga menghadapi
tantangan signifikan. Kesenjangan akses teknologi, keterampilan digital yang terbatas, dan
resistensi terhadap perubahan dalam metode pengajaran tradisional menjadi hambatan utama
dalam implementasi digitalisasi pendidikan secara efektif. Djalalov (2023) mencatat bahwa
masalah utama yang dihadapi dalam transformasi digital mencakup kesenjangan digital, literasi
dan keterampilan digital, serta hambatan terkait infrastruktur dan pelatihan profesional bagi
pendidik. Dalam konteks pendidikan akuntansi, transformasi digital memainkan peran yang
sangat penting. Penggunaan alat digital seperti Moodle dan Microsoft Teams dalam lingkungan
pembelajaran campuran (blended learning) telah terbukti meningkatkan keterlibatan, kepuasan,
dan kinerja siswa. Studi oleh Yadav (2024) menunjukkan bahwa penggunaan platform digital
dalam pendidikan akuntansi memungkinkan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif,
dan dapat diakses, serta berpotensi meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, penerapan
pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi juga menghadapi berbagai tantangan, seperti
kesenjangan digital dalam hal akses teknologi dan keterampilan digital yang terbatas, yang
menjadi hambatan utama dalam implementasi yang efektif.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena lebih menekankan pada
pendekatan yang lebih holistik terhadap penerapan pembelajaran digital dalam pendidikan
akuntansi. Penelitian ini tidak hanya fokus pada teknologi tertentu, tetapi juga
mempertimbangkan faktor-faktor penting lainnya, seperti kesiapan pengajar, infrastruktur
teknologi, serta kebutuhan dan konteks siswa dalam pendidikan akuntansi. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana
transformasi digital dapat meningkatkan pengalaman belajar dalam pendidikan akuntansi? Apa
saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi digital dalam pendidikan akuntansi,
dan bagaimana solusi yang dapat diimplementasikan untuk mengatasi tantangan tersebut?
Tantangan lain yang perlu dicatat adalah kurangnya penelitian yang mengkaji penerapan
pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi secara holistik. Sebagian besar studi yang ada
cenderung fokus pada aspek teknologi tertentu, seperti perangkat lunak akuntansi atau sistem
informasi akuntansi, tanpa memberikan gambaran yang lebih luas tentang bagaimana
pembelajaran digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum akuntansi. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang tidak hanya berfokus pada teknologi atau
keterampilan tertentu, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor penting lainnya, seperti
kesiapan pengajar, infrastruktur teknologi, serta kebutuhan dan konteks siswa.

Selain itu, kurangnya pelatihan profesional untuk pengajar serta infrastruktur teknologi
yang tidak memadai turut memperlambat adopsi teknologi dalam pendidikan akuntansi.
Pembelajaran digital dapat menjadi lebih efektif jika didukung oleh kesiapan pedagogis Selain
itu, kurangnya pelatihan profesional untuk pengajar serta infrastruktur teknologi yang tidak
memadai turut memperlambat adopsi teknologi dalam pendidikan akuntansi. Pembelajaran
digital dapat menjadi lebih efektif jika didukung oleh kesiapan pedagogis pengajar dan
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infrastruktur yang memadai, dua hal yang sering kali tidak tersedia secara optimal. Djalalov
(2023) juga mengidentifikasi bahwa tantangan lain dalam pendidikan digital meliputi
kewarganegaraan digital dan etika, serta integrasi dan inovasi teknologi dalam sistem
pendidikan yang lebih luas.

Meskipun telah ada penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan platform digital
dalam pendidikan akuntansi dapat meningkatkan hasil belajar dengan memberikan siswa akses
ke sumber daya yang memfasilitasi penerapan praktis dari konsep teoretis (Ma & Ruannakarn,
2023), terdapat kekurangan kajian yang membahas secara mendalam tantangan yang dihadapi
dalam implementasi pembelajaran digital, seperti kesiapan pedagogis pengajar dan kualitas
infrastruktur teknologi yang tersedia. Penelitian ini juga sering kali belum mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari pembelajaran digital terhadap kompetensi profesional lulusan
akuntansi, yang menjadi aspek penting dalam dunia kerja yang semakin berbasis teknologi.

Terkhusus dalam konteks Indonesia, literasi digital dalam profesi akuntansi telah menjadi
topik penting, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian oleh Ifada dan Komara (2023). Namun,
studi ini lebih fokus pada aspek profesional, tanpa membahas bagaimana literasi digital dapat
diintegrasikan dalam proses pembelajaran akuntansi di tingkat pendidikan tinggi. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan dalam literatur, terutama terkait bagaimana model
pembelajaran digital dapat diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa dari berbagai latar
belakang budaya dan geografis. Tantangan lain yang perlu dicatat adalah kurangnya penelitian
yang mengkaji penerapan pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi secara holistik.
Sebagian besar studi yang ada cenderung fokus pada aspek teknologi tertentu, seperti perangkat
lunak akuntansi atau sistem informasi akuntansi, tanpa memberikan gambaran yang lebih luas
tentang bagaimana pembelajaran digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum
akuntansi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut yang tidak hanya berfokus pada
teknologi atau keterampilan tertentu, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor penting
lainnya, seperti kesiapan pengajar, infrastruktur teknologi, serta kebutuhan dan konteks siswa.

Dengan demikian, transformasi digital dalam pendidikan akuntansi menawarkan peluang
besar, namun juga memerlukan perhatian serius terhadap berbagai tantangan yang ada. Agar
dapat mengatasi tantangan ini dan mencapai hasil yang optimal, perlu adanya pendekatan yang
melibatkan kebijakan inklusif, investasi dalam infrastruktur teknologi, serta pelatihan
berkelanjutan bagi para pendidik. Hanya dengan pendekatan ini, transformasi digital dalam
pendidikan akuntansi dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan relevan,
serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dunia profesional yang semakin
terhubung dan berbasis teknologi.Transformasi digital dalam pendidikan akuntansi telah
memunculkan tren utama yang mencakup integrasi teknologi dalam kurikulum, penggunaan
perangkat lunak akuntansi modern, dan penerapan metode pembelajaran daring (online
learning). Namun, tantangan signifikan juga dihadapi, seperti kesenjangan digital, keterbatasan
infrastruktur teknologi, dan kebutuhan untuk pelatihan berkelanjutan bagi pendidik.

Pembelajaran digital berpotensi meningkatkan kompetensi kognitif dan profesional
mahasiswa akuntansi. Larios et al. (2025) menemukan bahwa pendidikan dalam sistem
akuntansi terintegrasi berhubungan positif dengan pengembangan keterampilan teknologi, soft
skills, dan keterampilan penelitian mahasiswa akuntansi. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran digital yang efektif dapat mempersiapkan mahasiswa untuk tantangan
profesional di era digital. Penelitian ini diambil untuk mengisi kekosongan dalam literatur yang
ada, dengan fokus pada pemahaman yang lebih holistik tentang penerapan pembelajaran digital
dalam pendidikan akuntansi. Dengan meninjau tren utama, tantangan, dan potensi teknologi
dalam pendidikan akuntansi, penelitian ini bertujuan untuk memberikan wawasan baru yang
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dapat membantu para pendidik dan pembuat kebijakan mengembangkan model pembelajaran
digital yang lebih inklusif dan efektif di masa depan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain tinjauan literatur naratif
untuk menggali pemahaman yang lebih mendalam tentang transformasi digital dalam
pendidikan akuntansi. Pendekatan naratif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi secara komprehensif tren, tantangan, dan potensi penerapan teknologi digital
dalam pendidikan akuntansi. Melalui pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
satu aspek teknologi tertentu, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor penting lainnya
seperti kesiapan pengajar, infrastruktur teknologi, dan kebutuhan siswa. Pendekatan naratif ini
memungkinkan peneliti untuk merangkum berbagai temuan yang ada dalam literatur yang
relevan dan memberikan wawasan yang lebih luas, seperti yang disarankan oleh Zou et al.
(2025) dan Djalalov (2023).

Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur di berbagai database akademik,
seperti Google Scholar dan Scopus, dengan menggunakan kata kunci “Pembelajaran Digital”,
“Pendidikan Akuntansi”, dan “Transformasi Digital”. Artikel-artikel yang dipilih untuk
dianalisis adalah yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025, dengan fokus utama pada
studi yang membahas penggunaan teknologi digital dalam pendidikan akuntansi serta
dampaknya terhadap hasil pembelajaran dan pengembangan keterampilan mahasiswa. Proses
seleksi artikel ini bertujuan untuk memastikan bahwa hanya artikel-artikel yang relevan dan
memiliki metodologi yang jelas yang akan dianalisis lebih lanjut. Hasil pencarian kemudian
disaring berdasarkan kualitas metodologi yang digunakan dan dampaknya terhadap
implementasi pembelajaran digital di bidang akuntansi, sebagaimana dicontohkan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya seperti Yadav (2024).

Selama proses sintesis data, peneliti mengidentifikasi kategori utama yang mencakup
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan akuntansi, seperti Sistem Manajemen
Pembelajaran (LMS), simulasi berbasis cloud, dan kecerdasan buatan (Al). Selain itu, peneliti
juga mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran digital,
seperti kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan kesiapan pedagogis pengajar. Tema-
tema yang muncul kemudian dikelompokkan untuk menganalisis lebih lanjut bagaimana
tantangan tersebut dapat diatasi dan bagaimana teknologi digital dapat mempengaruhi kualitas
pendidikan akuntansi. Peneliti juga menilai dampak penggunaan teknologi terhadap
keterampilan teknis mahasiswa dan bagaimana teknologi tersebut dapat membantu
mempersiapkan mereka untuk dunia kerja yang semakin berbasis teknologi, sesuai dengan
temuan Larios et al. (2025) dan Granado-Alcon et al. (2020).

Sebagai bagian dari analisis, penelitian ini juga memperhatikan keterbatasan yang ada
dalam literatur yang dipilih. Karena penelitian ini bergantung pada artikel yang diterbitkan
dalam rentang waktu tertentu, temuan yang ada mungkin belum mencakup perkembangan
terbaru dalam teknologi pendidikan atau penerapan teknologi di negara-negara tertentu. Oleh
karena itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut yang lebih
empiris yang mengkaji dampak pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi. Temuan dari
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum
pendidikan akuntansi yang lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi dan kebutuhan industri.

Copyright (c) 2025 KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

1454


https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge

KNOWLEDGE : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian dan Pengembangan

Vol. 5 No. 4 Tahun 2025
P-1SSN : 2809-4042
E-1SSN : 2809-4034

Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/knowledge

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

-~

Jurnal P4l

Tabel 1. Ringkasan Hasil dan Pembahasan Penerapan Pembelajaran Digital dalam

Pendidikan Akuntansi

Topik Hasil Sumber
Pembelajaran Digital Penggunaan LMS dan simulasi Ahmed et al. (2025),
dalam Pendidikan berbasis cloud dapat RodrAguez (2025),
Akuntansi meningkatkan distribusi materi Wicaksono et al. (2025),

dan memberikan pengalaman Handoyo (2024)

praktis. Al dalam LMS
meningkatkan umpan balik dan
adaptasi materi sesuai kebutuhan
siswa.

Tren dalam Penerapan
Pembelajaran Digital

Penggunaan alat digital seperti
Zoom, Moodle, dan Xero
meningkatkan efektivitas
pembelajaran akuntansi, dengan
Zoom mendukung pembelajaran
sinkronus dan asinkronus.

Agustina & Suharya (2021),
Li et al. (2021),
Rochmawati et al. (2019),
Mothelesi & Sibanda (2025)

Tren Global dan
Kebijakan Nasional
dalam Adopsi Digital
di Pendidikan Tinggi

Kebijakan nasional seperti RITIK
dan MBKM mendukung integrasi
teknologi dalam pendidikan
tinggi di Indonesia, namun
kesenjangan digital dan resistensi
pendidik masih menjadi
tantangan.

Kayyali (2025), Tang
(2025), Djalalov (2023),
Putri (2024), Pongsakdi et
al. (2021)

Dampak Pembelajaran
Digital pada Hasil
Pembelajaran

Pembelajaran digital
meningkatkan keterampilan
teknis, soft skills, dan kompetensi
profesional mahasiswa.
Perbandingan pembelajaran
daring dan tatap muka
menunjukkan hasil yang
bervariasi.

Larios et al. (2025), Fatzel
et al. (2021), Faidley
(2018), Abdo-Salloum &
Al-Mousawi (2025), Rosyid
et al. (2025)

Peran Pendidik dan
Transformasi
Kurikulum

Kesiapan pendidik dan
penyelarasan kurikulum dengan
perkembangan teknologi adalah
faktor kunci dalam keberhasilan
transformasi digital dalam
pendidikan akuntansi.

Yulin & Danso (2025),
Granado-AlcA3n et al.
(2020), Fogarty (2024)

Tabel 1 ini menyajikan Ringkasan Hasil dan Pembahasan Penerapan Pembelajaran
Digital dalam Pendidikan Akuntansi, yang mengorganisir temuan utama dari penelitian terkait
penggunaan teknologi digital dalam pendidikan akuntansi. Tabel ini dibagi menjadi tiga kolom
utama: Topik, Hasil, dan Sumber. Kolom Topik menyajikan tema utama yang dibahas,
mencakup berbagai aspek penerapan pembelajaran digital, seperti penggunaan teknologi LMS,
simulasi berbasis cloud, dan kecerdasan buatan (Al), serta kebijakan nasional terkait teknologi
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pendidikan. Kolom Hasil merangkum temuan penelitian yang menunjukkan dampak positif dari
pembelajaran digital, seperti peningkatan distribusi materi, pengalaman praktis bagi
mahasiswa, serta pengembangan keterampilan teknis dan profesional mereka. Selain itu, tabel
ini juga mencatat tantangan yang dihadapi dalam penerapan teknologi digital, seperti
kesenjangan digital dan kesiapan pendidik. Terakhir, kolom Sumber mencantumkan referensi
yang mendukung temuan-temuan tersebut, yang memberikan dasar akademik dan validitas pada
hasil yang disajikan. Dengan demikian, tabel ini memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai penerapan pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi, serta kontribusi dan
tantangan yang perlu diatasi.

Pembahasan
Pembelajaran Digital dalam Pendidikan Akuntansi

Pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi mencakup penggunaan berbagai
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung proses belajar mengajar. Alat utama
dalam pembelajaran digital meliputi Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), simulasi
berbasis cloud, dan kecerdasan buatan (Al). Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) seperti
Moodle, Canvas, dan Blackboard menyediakan platform terintegrasi yang memungkinkan
distribusi materi, penilaian, dan interaksi antara pengajar dan siswa. Menurut Ahmed et al.
(2025), penggunaan Al dalam LMS dapat meningkatkan pengalaman belajar dengan
memberikan umpan balik waktu nyata dan menyesuaikan materi sesuai dengan kebutuhan
siswa. Simulasi berbasis cloud memungkinkan mahasiswa untuk berlatih dalam lingkungan
virtual yang mencerminkan situasi dunia nyata tanpa risiko, yang sangat penting dalam
pembelajaran akuntansi yang membutuhkan praktek langsung dalam pencatatan transaksi dan
pembuatan laporan keuangan. Rodriguez (2025) menyoroti bahwa integrasi Al dalam
pendidikan akuntansi dapat meningkatkan keterampilan analitis dan teknis mahasiswa,
mempersiapkan mereka untuk tantangan di dunia kerja.

Namun, meskipun teknologi digital dapat meningkatkan pengalaman belajar, ada
tantangan besar yang harus dihadapi dalam implementasinya. Kesenjangan digital, yang
seringkali disebabkan oleh keterbatasan akses terhadap teknologi dan infrastruktur yang tidak
memadai, merupakan salah satu hambatan utama dalam penerapan pembelajaran digital.
Djalalov (2023) mencatat bahwa tantangan lainnya adalah kesiapan pedagogis pengajar, di
mana banyak pendidik yang belum memiliki keterampilan atau pelatihan yang memadai untuk
mengelola pembelajaran digital secara efektif. Tanpa kesiapan ini, adopsi teknologi digital
dalam pendidikan akuntansi dapat berjalan lambat dan tidak efektif. Oleh karena itu, penting
bagi institusi pendidikan untuk menyediakan pelatihan bagi pendidik guna meningkatkan
kesiapan mereka dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pengajaran mereka.

Tren dalam Penerapan Pembelajaran Digital

Penerapan pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi menunjukkan peningkatan
penggunaan berbagai alat digital yang berperan penting dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Beberapa alat digital yang populer dan sering digunakan antara lain Zoom,
Moodle, dan Xero. Zoom, sebagai platform konferensi video, telah menjadi alat utama dalam
pembelajaran daring, memungkinkan interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa baik
dalam sesi pembelajaran sinkronus maupun asinkronus. Agustina & Suharya (2021)
menunjukkan bahwa penggunaan Zoom mendukung pembelajaran interaktif yang lebih
fleksibel, serta memungkinkan penerapan model pembelajaran berbasis kolaborasi, seperti
penggunaan ruang breakout untuk diskusi kelompok.
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Sementara itu, Moodle sebagai Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) berbasis open-
source telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Penelitian oleh
Rochmawati et al. (2019) menunjukkan bahwa penggunaan E-learning berbasis Moodle lebih
baik dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam mata kuliah Akuntansi
Pajak. Hal ini menunjukkan bahwa LMS dapat memfasilitasi distribusi materi yang lebih efisien
dan memberi ruang bagi mahasiswa untuk mengakses materi kapan saja dan di mana saja.
Selain itu, Xero, sebagai perangkat lunak akuntansi berbasis cloud, telah membantu mahasiswa
untuk mengaplikasikan konsep-konsep akuntansi dalam skenario dunia nyata. Penelitian oleh
Mothelesi dan Sibanda (2025) mengungkapkan bahwa penggunaan Xero dalam pendidikan
akuntansi tidak hanya meningkatkan keterampilan digital mahasiswa, tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin digital.

Dampak Pembelajaran Digital pada Hasil Pembelajaran

Dampak pembelajaran digital terhadap hasil pembelajaran mahasiswa dalam pendidikan
akuntansi dapat dilihat dari berbagai aspek, termasuk peningkatan keterampilan teknis, soft
skills, dan kompetensi profesional mahasiswa. Larios et al. (2025) menemukan bahwa
pendidikan yang mengintegrasikan sistem akuntansi berbasis digital berhubungan positif
dengan pengembangan keterampilan teknologi mahasiswa, serta peningkatan keterampilan
penelitian dan soft skills yang diperlukan di dunia profesional. Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran digital cenderung memiliki keterampilan
yang lebih baik dalam hal analisis data dan penggunaan perangkat lunak akuntansi modern,
yang sangat relevan dengan tuntutan industri.

Namun, terdapat variasi dalam hasil pembelajaran antara mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran daring dan tatap muka. Fatzel et al. (2021) melaporkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran daring dan hybrid learning cenderung menunjukkan hasil ujian yang
lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran tatap muka, terutama
dalam mata kuliah yang lebih berbasis teori. Meskipun demikian, Faidley (2018) mencatat
bahwa interaksi langsung dalam kelas tatap muka tetap memiliki peran penting dalam
mendukung pemahaman konsep-konsep akuntansi yang lebih kompleks. Oleh karena itu,
meskipun pembelajaran digital dapat meningkatkan hasil belajar, pendekatan pembelajaran
yang memadukan pembelajaran daring dan tatap muka (blended learning) dapat menjadi model
yang lebih efektif dalam pendidikan akuntansi.

Peran Pendidik dan Transformasi Kurikulum

Peran pendidik sangat penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran digital
dalam pendidikan akuntansi. Kesiapan pedagogis pendidik untuk mengintegrasikan teknologi
dalam pembelajaran sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran digital. Yulin & Danso
(2025) menemukan bahwa meskipun banyak pendidik menyadari manfaat penggunaan
teknologi dalam pendidikan, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pelatihan yang
memadai dalam pedagogi digital. Untuk itu, pelatihan berkelanjutan yang berfokus pada
pengembangan keterampilan pedagogis digital harus menjadi prioritas bagi institusi
pendidikan.

Selain itu, penyelarasan kurikulum akuntansi dengan perkembangan teknologi sangat
penting untuk mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin
berbasis teknologi. Granado-Alcon et al. (2020) menekankan bahwa kurikulum berbasis kasus
dan proyek dapat meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dan memastikan bahwa
mereka siap menghadapi tantangan di industri yang berkembang pesat. Oleh karena itu, institusi
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pendidikan harus secara aktif mengevaluasi dan memperbarui kurikulum mereka agar selaras
dengan kemajuan teknologi dan tuntutan industri yang terus berubah.

KESIMPULAN

Transformasi digital dalam pendidikan akuntansi memberikan peluang besar untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi
tantangan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi. Pembelajaran digital, yang
memanfaatkan teknologi seperti Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS), simulasi berbasis
cloud, dan kecerdasan buatan (Al), dapat meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih fleksibel serta berbasis teknologi. Meskipun
demikian, tantangan signifikan terkait kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan
kesiapan pedagogis pendidik masih menjadi hambatan utama dalam implementasi yang efektif.
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih holistik untuk mengatasi tantangan-tantangan
ini dan memaksimalkan manfaat dari pembelajaran digital dalam pendidikan akuntansi.

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran digital memiliki potensi besar
dalam meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa, keberhasilan implementasinya sangat
bergantung pada dua faktor utama: kesiapan pendidik dan dukungan infrastruktur yang
memadai. Kesiapan pedagogis pendidik dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam
pengajaran sangat penting untuk memastikan pengalaman belajar yang optimal. Selain itu,
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kemajuan teknologi dan kebutuhan
industri juga sangat diperlukan untuk memastikan bahwa pendidikan akuntansi tetap relevan
dengan perkembangan dunia profesional. Dengan memperbarui kurikulum dan menyediakan
pelatihan berkelanjutan bagi pendidik, pendidikan akuntansi dapat mempersiapkan mahasiswa
untuk menghadapi dunia kerja yang semakin berbasis teknologi.

Secara praktis, hasil penelitian ini menyarankan bahwa institusi pendidikan harus
berinvestasi lebih banyak dalam infrastruktur teknologi dan pelatihan berkelanjutan bagi
pendidik untuk mengatasi kesenjangan keterampilan dan kesiapan dalam mengelola
pembelajaran digital. Selain itu, penting bagi pembuat kebijakan untuk mendukung integrasi
teknologi dalam pendidikan akuntansi melalui kebijakan yang inklusif dan berbasis bukti, serta
memastikan akses yang merata bagi semua siswa, terlepas dari latar belakang sosial dan
geografis mereka. Transformasi digital dalam pendidikan akuntansi menawarkan potensi yang
besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan relevansi pendidikan, tetapi keberhasilan
implementasinya memerlukan pendekatan yang menyeluruh dan berbasis kolaborasi antara
pendidik, institusi pendidikan, dan pembuat kebijakan.

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya mencakup pengembangan studi empiris untuk
mengeksplorasi dampak jangka panjang pembelajaran digital terhadap kompetensi profesional
mahasiswa, serta bagaimana model pembelajaran digital dapat disesuaikan untuk memenubhi
kebutuhan industri yang berkembang pesat. Penelitian lebih lanjut juga dibutuhkan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan adopsi teknologi dalam
pendidikan akuntansi di berbagai negara dan konteks budaya, serta bagaimana teknologi dapat
diintegrasikan secara efektif dalam kurikulum akuntansi di tingkat global.
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